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BAB III  

3 PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

 

3.1 Bidang Kerja 

Pada saat kerja profesi di PT. BPR Dana Mandiri Bogor, praktikan 

mendapat posisi pada bagian Analisa Kredit di Kepala Area Manager atau Cluster. 

Segala bentuk kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan praktikan dibawah 

bimbingan dan arahan langsung oleh pembimbing kerja, Ibu Siti Farida selaku 

Area Manager/ Branch Manager bertugas untuk membantu kegiatan manajemen 

bisnis perusahaan dengan cara membantu Staff marketing untuk memutuskan 

kredit dan Analisa kredit, memonnitoring kredit, dan maintanance terhadap kredit 

yang memiliki kualitas kredit turun terhadap kewajiban mingguan pada 

perusahaan.  

Sebelum memulai kerja profesi di PT. BPR Dana Mandiri Bogor, Praktikan 

tentunya mendapatkan pelatihan dan pengarahan terlebih dahulu mengenai tugas 

pekerjaan yang akan diberikan agar tidak terjadi kesalahan dan dapat membantu 

Praktikan dalam mengerjakan tugasnya dengan baik. Sehingga mendapatkan 

gambaran yang akan dikerjan pada PT BPR Dana Mandiri Bogor 

Pekerjaan yang menjadi tanggung jawab praktikan diantaranya mencakup 

memberikan pemutus kredit pinjaman kepada debitur sesuai dengan ketentuan 

dan batasan dan permohonan debitur, melakukan uji kelayakan pinjaman kepada 

debitur sehingga mendapatkan hasil dan nilai untuk pemutusan kredit pada akan 

melakukan pencairan, memonitoring debitur yang telah menerima pinjaman dan 

menjaga kualitas kredit agar tidak terjadi kredit bermasalah atau macet dengan 

cara melilhat dan melakukan kunjungan secara langsung pada debitur yang 

memiliki kualitas yang menurun colactabilitasnya, sehingga ada peran negosiasi 

terhadap debitur untuk mendapatkan nilai solusi yang tepat agar tidak 

mendapatkan kerugian pada perusahaan.  Melakukan rekap dan melaporkan hasil 

pencairan perwilayah dibawahnya atas pencapaian bulanan yang dikelola..  
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3.2 Pelaksanaan Kerja  

Pelaksanaan Kerja Profesi praktikan dimulai pada hari Selasa tanggal 20 Februari 

2023 s.d 26 Mei 2023, selama 448 Jam dan atau 56 Hari kerja. Kerja profesi 

praktikan dilakukan Work From Office (WFO) dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat pada perusahaan. Praktikan mulai masuk kerja pada pukul 

08.00 kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sehari-hari perusahaan yaitu 

melakukan kunjungan kepada unit yang dibawah wilayahnya, membuat laporan 

harian dan di lanjutkan daily meeting serta review apa saja yang akan di kerjakan 

pada harian, mingguan dan bulanan dengan tujuan semua list pekerjaan terdapat 

targetnya masing-masing. 

 

Gambar 3.1 Bimbingan dengan Pembimbing Kerja 

 

1. Memberikan pemutus kredit dengan menganalisa Kredit untuk pinjaman 

pada debitur yang sudah diverifikasi pada survey debitur:  

Dalam alur pemberian kredit, maka Langkah awal yang dilakukan adalah 

survey pada rumah nasabah (pinjaman lanjutan) atau calon nasabah yang 

dilakukan oleh Account Officer kemudian setelah berjalan akan ada survey 

kedua (Validasi) oleh Unit manager/ kepala unit untuk memverifikasi ulang 

pada debirtur. Setelah itu data diajukan ke kantor pusat untuk ditindak 

lanjuti proses pencairan tentu dengan beberapa pemeriksaan pada sistem 

dan astaf admin.  
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Gambar 3.2 Dokumen Analisa Kredit  

 

Gambar 3.3 Pemberian Kredit kepada Nasabah (pencairan) 
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2. Memonitoring setelah melakukan pencairan, agar kualitas dengan baik  : 

Setelah melakukan Analisa kredit, Langkah selanjutnya pencairan oleh unit 

manager dan account Officer sesuai dengan unit area marketing. Dan 

menjaga kualitas kredit dengan memperhatikan pembayaran debitur 

sesuai dengan jatuh tempo.  
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Gambar 3.4 Data Analisis Monitoring Produk Kredit 

3. Merekap dan Melaporkan performance pasca pencairan dan melakukan  

analisa kredit untuk pinjaman lanjutan (Top Up). Setelah memonitoring 

pencairan sesuai dengan jatuh tempo maka, di rekap hasil Laporan yang 

terjadi saat itu, dengan diketahuai pencairan harian dan deb tidak bayar 

yang sudah jatuh tempo agar memitigasi terjadinya menunggak.  
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Gambar 3.5 Rekap produktifitas produksi 

4. Melakukan Kunjungan kepada unit yang memiliki kualitas kredit yang 

menurun. Setelah melakukan monitoring, selanjutnya melakukan 

kunjungan unit – unit yang memiliki kualitas kredit yang menurun, agar 

memitigisi resiko yang terjadi untuk tidak terjadi kerugian pada perusahaan. 

Dalam kunjungan ini, mengevualisasi hasil kinerja dan kendala pada 

debitur yang terjadi penurunan kualitas kredit. Serta mengecek pada 

adminitrasi pembukuan unit. 
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Gambar 3.6 Kunjungan Unit 

 

Gambar 3.7 Kunjungan pada Debitur untuk payment tunai 
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5. Melakukan Minimeeting pada unit yang dikunjungi : 

Dalam hal ini memiliki kegiatan untuk mengevaluasi dalam 1 unit dan hasil 

kunjungan yang dilakukan, ketika ada temuan yang tidak sesuai dengan 

SOP. Sehingga meminimalisir terjadinya temuan kembali yang berbentuk 

pada kelalayan unit dan menjadi kualitas unit menjadi lebih baik dan 

mampu memberikan perubahan baik untuk perfomance perusahaan.  

6. Melakukan Meeting Riview Hasil kerja dalam 1 bulan: 

Melakukan meeting secara rutin terhadap wilayah kerja baik dalam 

mingguan, atau bulanan. Serta membahas untuk startegi yang akan 

dilakukan dibulan depan.  

. 

Selain beberapa pekerjaan di atas, praktikan juga di beri beberapa pekerjaan 

lainnya, seperti : melakukan training kepada Account Officer untuk melatih dan 

pengembangan terhadap proses analisa kredit, maintanance debitur. Hal 

tersebut tentu dalam prses standarisasi pekerjaan sesuai dengan jobdesknya.. 

 

Gambar 3.8 Melakukan Training pada Account Officer 
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Gambar 3.9 Melakukan simulasi terhadap Analisa Kredit pada debitur 

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Saat melakukan kerja profesi (KP) di PT. BPR Dana Mandiri Bogor, Praktikan 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru seputar dunia Manajemen 

Keuangan dan implementasinya secara praktis. Kerja Profesi berjalan dengan 

lancar karena dukungan dan bimbingan dari Area Manager di PT. BPR Dana 

Mandiri Bogor (Pembimbingan kerja). Namun praktikan juga menghadapi kendala 

yang menghambat proses kerja. Hambatan tersebut dapat terjadi dari diri praktikan 

sendiri maupun dari faktor eksternal praktikan dalam melakukan kerja profesi. 

Berikut ini penjabaran kendala yang dihadapi praktikan dan faktor-faktor yang 

menimbulkan hambatan dalam melaksanakan kerja profesi:Kendala memahami 

kondisi debitur untuk tetap melakukan kewajiban untuk membayar piutang dan 

mengimbangi dengan aturan perusahaan agar tidak terjadi kerugian dan 

mengakibatkan kualitas kredit keduanya diragukan.  

1. Kendala memahami kondisi debitur untuk tetap melakukan kewajiban untuk 

membayar piutang dan mengimbangi dengan aturan perusahaan agar tidak 

terjadi kerugian dan mengakibatkan kualitas kredit keduanya diragukan.  

2. Kendala mengimplementasikan strategi agar terjadi, sesuai dengan planing 

dan di intruksikan oleh perusahaan.  
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3. Kendala mengimplementasikan terhadap pengembangan learning 

perusahaan pada Staff yang baru dan mampu menyesuaikan dengan 

jobdesk.  

4. Kendala menganalisa kredit pada debitur lanjutan dengan tingkat kredit 

yang menurun. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Ketika menghadapi kendala, baik dari diri praktikan itu sendiri maupun dari faktor 

eksternal, praktikan harus mencari solusi untuk mengatasi kendala dalam 

pekerjaan praktikan di divisi Management Bisnis khususnya pada kredit agar tidak 

menghambat dan mengganggu kinerja Praktikan. 

Berikut ini merupakan cara praktikan mengatasi beberapa kendala selama 

Praktikan melaksanakan kerja profesi di PT. BPR Dana Mandiri Bogor. 

1. Di karenakan pada saat kunjungan unit dan melakukan kunjungan kepada 

debitur yang memiliki kualitas kredit menurun, maka dalam bernegosiasi 

kepada debitur tentu memberikan kepenjelasan sesuai dengan ketentuan 

perusahaan. Sehingga memiliki titik temu terhadap problem solving yang 

dihadapi oleh debitur. Jika debitur ingin mengajukan keringan dalam 

payment, maka solusi yang diberikan oleh perusahaan dengan reschedule 

payment atau restrruktur kredit. Hal ini menunjukan untuk menjadi solusi 

bagi debitur dan menjadi peluang untuk perusahaan untuk memitigasi 

risiko kredit menunggak dan  terjadinya NPL pada perusahaan. 

Dikarenakan pada hal tersebut, sebelum melakukan eksekusi dan 

implentasi terhadap strategi yang diintruksikan maka tim managemen 

harus memiliki tools untuk memonitoring serta memastikan kembali pada 

tim marketing untuk menjalan tugasnya, dengan cara kunjungan pada unit 

dan mengevaluasinya.  

2. Dikarenakan pada hal tersebut, sebelum melakukan eksekusi dan 

implentasi terhadap strategi yang diintruksikan maka tim managemen 

harus memiliki tools untuk memonitoring serta memastikan kembali pada 

tim marketing untuk menjalan tugasnya, dengan cara kunjungan pada unit 

dan mengevaluasinya.  

3. Dengan staff yang baru dan terbanyak adalah fresh gruduate, maka 

penyampaian pun harus menyesuaikan agar mampu dipahami dan mudah 
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untuk diimplementasikan oleh staff baru. Hal ini lebih mudah melakukan 

training dengan cara simulasi secara berulang dan melakukan 

pendampingan setelah melakukan traning memastikan untuk 

pembelajaran dalam training dapat di lakukan dengan baik.  

4. Dalam hal ini, debitur memiliki ambisus untuk melakukan transaksi kredit 

kembali namun dengan history debitur memiliki payment yang kurang baik, 

hal yang dilakukan adalah memberikan penjelasan pada debitur bahwa 

analisa kredit ini akan di approve dan di cairkan jika debitur mampu 

menyelesaikan pinjaman terdahulu sehingga dalam history sebelumnya 

tidak memiliki kredit menunggak. Tentu dengan penjelasan yang sangat 

baik sehingga debitur ini dapat mengerti.  

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi  

Banyak hal yang dipelajari oleh Praktikan dalam melaksanakan Kerja Profesi pada 

bagian managemen bisnis di PT. BPR Dana Mandiri Bogor selama 448 jam. 

Pembelajaran yang diperoleh Praktikan adalah sebagai berikut :  

1. Praktikan dapat mengasah kemampuan komunikasi melalui interaksi 

dengan karyawan dan debitur PT. BPR Dana Mandiri Bogor. Dalam dunia 

kerja, tidak hanya hardskill yang dibutuhkan, namun juga softskill. Salah 

satu softskill penting yang dibutuhkan adalah kemampuan komunikasi. 

Dalam menjalankan Kerja Profesi, Praktikan berasa dalam unit 

managemen kredit. Unit Marketing memiliki peran untuk memberikan 

prospect payment, maintanance dan monitoring terhadap perusahaan dan 

unit. Oleh karena itu, unit Marketing sering melakukan interaksi dengan 

debitur lainnya untuk berdiskusi tentang perkembangan kualitas kredit. Hal 

ini yang membuat Praktikan juga sering ikut serta interaksi dengan 

karyawan dari berbagai unit dan para nasabah. Dalam proses interaksi 

tersebut, Praktikan belajar untuk dapat melakukan komunikasi secara 

efektif sehingga kedua pihak dapat saling mengerti pesan yang ingin 

disampaikan. 

2. Praktikan sangat merasa bangga bisa melaksanakan kerja profesi di 

perusahaan PT. BPR Dana Mandiri Bogor,karena praktikan menjadi tahu 

bagaimana prosedur dalam menjalankan kegiatan analisa kredit, 

monitoring dan maintenance nasabah di PT BPR Dana Mandiri Bogor.  
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3. Praktikan menyadari bahwa menghargai dan mengatur waktu dengan baik 

merupakan hal penting di dalam dunia kerja. Karena, dengan praktikan 

melakukan kedua hal tersebut Praktikan akan bisa memanfaatkan waktu 

dengan baik untuk bisa mencapai target yang ditentukan serta membuat 

kinerja dalam pekerjaan menjadi lebih maksimal dan produktif.  

4. Praktikan juga menyadari bahwa dalam lingkungan kerja apalagi  bekerja 

dibidang pelayanan jasa keuangan harus mempunyai dan menanamkan 

sikap disiplin, teliti, konsentrasi, bertanggung jawab,dan percaya diri. 

Setelah melakukan kerja profesi ini praktikan merasa memiliki nilai lebih 

dan pengalaman berkesan didalam dunia kerja yang nyata.  

5. Praktikan dapat memperluas jaringan perkenalan (networking). Sebelum 

menjalani Kerja Profesi, Praktikan sudah menjalani beberapa kegiatan di 

dalam lingkup internal Universitas Pembangunan Jaya, sehingga jaringan 

perkenalan yang terbentuk hanya dengan sesama civitas akademika 

Universitas Pembangunan Jaya. Kegiatan Kerja Profesi di PT. BPR Dana 

Mandiri Bogor, merupakan pengalaman pertama kali bagi Praktikan untuk 

melaksanakan magang secara langsung di sebuah perusahaan. Dengan 

kegiatan Kerja Profesi ini, Praktikan dapat menambah dan memperluas 

jaringan perkenalan, dengan harapan dapat membangun kerjasama 

kembali di kemudian hari.  

6. Praktikan dapat memperoleh gambaran mengenai dunia kerja. Meski 

dalam kondisi Pra-Pandemi Covid-19, PT. BPR Dana Mandiri Bogor yang 

bergerak dalam bidang pelayanan dan pemberian kredit  tetap beroperasi 

100% tanpa prosedur Work From Home. Oleh karena itu, selama 

menjalani Kerja Profesi, Praktikan melakukan pekerjaan secara langsung 

di kantor pusat PT. BPR Dana Mandiri Bogor yang berlamat di Jl. Veteran 

Ruko Mutiara III Kav 1 dan 2 Ciawi- Bogor, unit- unit yang dibawahnya 

dalam wilayah area bogor 1 diantaranya: Unit Cibatok, Unit Sukajaya, Unit 

Ciampea. Dengan pengalaman bekerja langsung di kantor dan unit 

marketing, Praktikan memperoleh gambaran mengenai dinamika dunia 

kerja, interaksi antar karyawan, serta bagaimana budaya kerja dalam 

perusahaan.  

7. Praktikan dapat mengimplementasikan apa yang telah dipelajari selama 

perkuliahan. Selama berkuliah, pembelajaran yang didapat oleh Praktikan 
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hanya berupa ilmu secara teoritis. Salah satu mata kuliah yang relevan 

dengan kegiatan Kerja Profesi ini adalah Manajemen Keuangan, Perilaku 

Konsumen, Management Sumber Daya manusia, Managemen Risiko dan 

Manajemen Jasa. Pada mata kuliah tersebut, Praktikan mempelajari 

berbagai teori mengenai proses menganalisa kredit dan juga perilaku 

individu. Selama menjalani Kerja Profesi pada unit Marketing di PT. BPR 

Dana Mandiri Bogor, Praktikan dapat melihat dan mempelajari langsung 

penerapan ilmu Manajemen Risiko, perilaku konsumen, managemen 

keuangan, Sumber Daya Manusia dan Manajeme jasa 

8. Dalam melakukan kerja profesi implementasi pada penerepan ilmu 

manajemen risiko berkesinambungan pada resiko yang akan terjadi pada 

perusahaan, khususnya pada resiko kredit yang menjadi dampak kerugian 

yang dilakukan pada debitur yang menunggak menjadi PAR dan NPL yang 

menjadi Kolektabilitas menjadi buruk. Dijelaskan dalam matakuliah ini 

pentinganya melakukan analisa kredit dengan penerepan 5C yaitu : 

Caracter, capacity, coreteral, capital, condition sehingga mampu 

menciptakan dan membentuk debitur yang baik. Setelah tahapan 5C pada 

umumnya bank tetap melakukan pengecekan pada SID (sistem informasi 

debitur), proses BI checking meliputi : 

9. History kredit (pinjaman sebelumnya) pernah ada penundaan pembayaran 

atau dengan kualitas kurang.  

10. Data dan prasyarat yang diajukan oleh pihak nasabah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di PT. BPR Dana Mandiri Bogor 

11. Menghitung net saving debitur  yang terdiri dari pendapatan dan 

pengeluaran. 

12. Melakukan uji lingkungan pada sekitar guna melakukan prinsip kehati – 

hatian dalam proses pemberian kredit 

13. Mata pembelajaran keuangan memberikan penerapan kepada kualitas 

perusahaan untuk memanage laporan keuangan agar terkontrol baik 

secara operasional atau laporan keuangan sehingga menghindari atau 

memitigasi resiko yang terjadi pada kerugian perusahaan.  

14. Dalam mata kuliah manajemen jasa pembelajaran yang didapat yaitu 

memiliki hubungan baik dengan debitur sehingga menjadikan pengaruh 

pada aspek pembayaran debitur, memiliki ikatan, memiliki rasa aman dan 
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nyaman, dan menjadikan costumer yang loyal terhadap perusahaan. Hal 

ini tentu di bentuk dan dikembangkan dengan adanya sentuhan dari para 

Account Officer atau staff lapang yang selalu melakukan kunjungan pada 

kreditur, memberikan pengarahan terhadap Hak dan kewajiban debitur 

untuk selalu di ingat dan dijalankan pada perjanjian kredit sesuai dengan 

ketentuan perusahaan. Hal ini menunjukan adanya interaksi pada 

mahasiswa untuk mendapatkan wawasan dan metode pendekatan 

terhadap konsumen dengan baik, dan menunjukan untuk dapat 

memberikan solusi dan keinginan debitur yang timbul dengan adanya 

musyawarah. Dalam mata kuliah ini mengajarkan dan memberikan 

pengalaman yang baik untuk melakukan pelayanan jasa secara 

profesional terhadap konsumen. Hal ini mendapatkan pembelajaran 

dengan baik untuk menjadi trainer yang diimplementasikan pada saat 

melakukan traning pada karyawan yang memiliki usia masa kerja dibawah 

1 bulan guna menguatkan kembali softskill comunication pada saat 

memberikan materi.  

15. Dalam Mata pembelajaran perilaku konsumen sangat penting untuk 

menyangkut pada aspek kepribadian, sifat atau watak serta kejujuran 

pada debitur hal ini untuk mengetahui tentang perilaku konsumen atau 

kreditur, sehingga membutuhkan ketelitian dan kehati – hatian dalam 

memutuskan kredit. Dalam hal ini menunjukan sarana untuk dapat menilai 

caracter karyawan dan debitur untuk memperoleh gambaran tentang 

caracter debitur dan staf untuk melakukan analisa kredit, hal ini dapat 

dilakukan dengan cara : Wawancara, Melakukan check on the spot, 

Melihat chek riwayat hidup, Mempelajari character masyarakat setempat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


